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A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandieghadap penelitian

yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihag gda sebelumnya. Selain

itu jJuga mempunyai andil besar dalam rangka mern#apauatu informasi yang

ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kajtarstengan judul yang
digunakan untuk mendapatkan landasan teori ilmiah.

Oleh karena itu, untuk menghindari terjadinya pdsuggan hasil temuan
yang membahas permasalahan yang sama dari sesebeakgdalam bentuk
skripsi ataupun dalam bentuk tulisan lainnya, mp&aulis dalam pembahasan
ini akan mendeskripsikan tentang hubungan antarmgsalahan yang penulis
teliti dengan penelitian terdahulu yang relevanitorpenelitian dari:

1. Skripsi Muhamad Saerozi yang berjud@ptimalisasi Peran Masjid Dalam
Pendidikan Islam Berbasis Masyarak#btudi Kasus Di Masjid Baitul
Muttagien Kelurahan Kembangarum Semarang BaraDlam skripsi ini,
penulis lebih menekankan pada optimalisasi perasjiMdaitul Muttagien
dalam pendidikan Islam berbasis masyarakat daldm(haPencerdasan di
Bidang Pendidikan. Pencerdasan tersebut dilakukamgah melalui
pengkajian-pengkajian tentang materi-materi keiglargaitu; baca tulis dan
tafsir al-Quran, kajian-kajian, maljlis dzikir g¢ar melalui pengalaman-
pengalaman Ibadah berupa shalat jama’ah, zakatq idn shadaqgah. (2)
Pencerdasan di Bidang Kepedulian Sosial. Pencerdasalidasari dengan
adanya prinsip “dari, oleh dan untuk masyarakatrtas memiliki prinsip
ta’awwun (tolong menolong),tawazun (gotong royong),tawasuth (tidak

memihak) tasyawur(musyawarah) daad| (adil).*

*Muhamad Saerozi, Optimalisasi Peran Masjid Dalam Pendidikan Islam riBsesis
Masyarakat(Studi Kasus Di Masjid Baitul Muttagien Kelurahanriflgangarum Semarang Barat
)" )", Skripsi Sarjana Slfakultas tarbiyah IAIN W(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiayah
IAIN Walisongo, 2008), him. VIII



2. Skripsi Mochamad Jama’ Arif (2010) yang berjudRg¢mberdayaan Masjid
Sebagai Sarana Pendidikan Islam Bagi Siswa Di MsamaAliyah Negeri 3
Malang Dalam skripsi ini penulis menggambarkan tentady Tujuan
pemberdayaan masjid di MAN 3 Malang ini antara kEgar para siswa terpaut
hatinya dengan masjid hal ini dikarenakan kalauabugenerasi muda Islam
siapa lagi yang perhatian terhadap masjid, (2) gaha@paya memberdayakan
masjid Al Falah, maka diadakan beberapa kegiatdra dain: Mengadakan
lomba yang sangat erat kaitannya dengan syiar |sgeperti lomba adzan dan
lomba ceramah (da’i muda) kajian kitab bagi siswwsam@a ba’'da Shubuh,
program hafalan al-Qur'an ba’'da Ashar dan talaggi-getiap hari Senin dan
Rabu, pembinaan bahasa Inggris dan ArBari sini dapat diismpulkan bahwa
skripsi ini lebih menekankan pada pemberdayaanidhd@gngan cenderung
mengadakan lomba-lomba agar siswa termotifasi darhatian terhadap
masjid sehingga masjid tidak disebut dan dipandsetzagai tempat ibadah
saja.

3. Mathla’atul Minan, ‘Studi AnalisisTentang Aktivitas Dakwahlslam Seksi
Pendidikan Agamalslam Pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid
(PENAMAS) Kantor Departemen Agama Kabupaten Tdgalam skripsi ini
menitik beratkan tentang aktifitas dakwah yang kiikan oleh Departemen
Agama Kabupaten Tegal melalui Seksi Pendidikan Amgalsiam pada
Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid (PENAMAS). AdapENAMAS
melakukan dakwahnya melalypertama, Melakukan pemberdayaan Masjid
sebagai sarana dakwah dan pendidikan agama bagyarakat. kedua,
Melakukan program pembinaan tenaga keagamaan ditendpngan cara
merekrut tenaga penyuluh utama disertai pembekaidM sebagai
trainer/Pembina pada tingkat provinketiga, Melakukan penyusunan naskah-
naskah khutbah baik shalat Jum’at, Shalat Idul Adaa Idul Fitri dan juga

®Mochamad Jama’ ArifPemberdayaan Masjid Sebagai Sarana Pendidikan |Sami
Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Malangkripsi Sarjana Slfakultas tarbiyah UIN Maulanan
Malik lIbrahim Malang, (Malang: Perpustakaan Falailfarbiyah UIN Maulanan Malik Ibrahim
Malang, 2010), him. XV



menerbitkan buku-buku atau bulletikeempat,Melakukan pengembangan
pendidikan al-Qur'an dan MTQ dengan cara lomba MiT@ngkat Kabupaten
Tegal, memacu gerakan baca tulis al-Qur'an di lgdarumat Islam.

Dalam skripsi ini, penulis mengangkat sisi-sisi ydain dari apa yang
sudah pernah dibahas oleh peneliti-peneliti sebayamyakni dengan mengambil
penekanan pada gambaran profil pendidikan IslamMésjid Baiturrahman
Semarang. Penelitian ini dimaksudkan untuk mellfegaimana perkembangan
pendidikan Islam yang terjadi di masjid, khususiMasjid Raya Baiturrahman
Semarang dan bagaimana tanggapan masyarakat tewtamga pendidikan Islam
yang ada di masjid. Penelitian ini perlu di tekiirena melihat perkembangan
pendidikan Islam yang terus menurun di tengah-temgasyarakat dan dianggab
sebagai pendidikan kasta kedua pada zaman sekddety.karena itu, penulis
terasa termotivasi untuk membahas judul tersebut.

B. Kerangka Teoritik
1. Hakekat Pendidikan Islam

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakaotilean mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa peadidsiema sekali, mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang asejdengan aspirasi
(citacita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menkmasep pandangan hidup
mereka.

a. Pengertian Pendidikan Islam
Definisi pendidikan dalam masyarakat Islam sekuamangnya
terdapat tiga istilah yang digunakan, yaitu Katdiyah (&= ), ta’lim aslas) )
danta'dib ( <4t ). Dari ketiga istilah dalam bahasa Arab itu, ciésimya
mengacu pada kata pendidikan.
Menurut Abdurrahman al-Nahlawi, sebagaimana telarumuskan

definisi pendidikan dari kataarbiyah (425) Menurut pendapatnya, kalau

SMathla’atul Minan, ‘Studi Analisis Tentang AktifitasDakwah Islam Sdksindidikan
Agama Islam Pada Masyarakat dan Pemberdayaan ME§ENAMAS) Kantor Departemen
Agama Kabupaten Tedal Skripsi Sarjana S1, Fakultas Dakwah IAIN W.S, (Semng:
Perpustakaan Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 200i8), 106.



tarbiyah berasal dari tiga kataPertama kata rabba — yarbu yang berarti
bertambah atau tumbuKedua rabiya—yarba yang berarti menjadi besar atau
tumbuh dan berkembangetiga, rabba— yarubbyang berarti memperbaiki,
menguasai urusan, menuntun, menjaga, memefthara.

Sejalan dengan penjelasan mengenai tataiyah ( 4 ), di dalam
Firman Allah yang mendukung pengunaan istilah maea lain terdapat dalam
ayat-ayat sebagai berikut:
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"Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdug@atepenuh kesayangan
dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah merekdu&aya. Sebagaimana
mereka berdua telah mendiojik aku waktu kecil” (@i9sra’: 247
Dari istilah tarbiyah( 4= ) itu Abdurrahman al-Bani menyimpulkan

bahwa pengertian pendidikan terdiri atas empatrunsu
1) Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yangglsam-macam.
3) Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi itu maju umekepada kebaikan

dan kesempurnaan yang layak baginya.
4) Proses ini dilaksanakan secara bertahap sedikit skikit®

Istilah lain yang digunakan untuk menunjukkan k@ngendidikan

dalam Islam adalah kata'lim ( s ). Menurut Abudin Nata, sebagaimana
dikutip oleh M. Irsyad Djuwaeli, bahwasannya kitéim ( asxi) yang berakar
dari kata‘alama ( »& ) digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu
yang dapat diulang dan diperbanyak sehingga meaikgg bekas dan

pengaruh pada diri seseorang. Bahkan ada yang ma&aga bahwa kata

“Ahmad Tafsir/Imu Pendidikan dalam Perspektif IslaiBandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him. 29.

°Departemen Agama R\jushaf Al-Qur'an Terjemah(Depok: Al-Huda, 2002), him. 285

®Herry Noer Ali, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan IslanfBandung: CV.
Diponegoro, 1989) him. 32.



tersebut digunakan untuk mengingatkan jiwa sesgo@yar memperoleh
gambaran mengenai arti tentang sesuatu. Katarikadang digunakan Allah
untuk menjelaskan pengetahuan-Nya yang diberikgrade@ umat manusia
sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Bagarah3iya
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (beaddd) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat ladufirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikaukanamang benar
orang-orang yang benar!”. (QS: Al-Bagarah/2:'31)

Konsep pendidikan Islam menurut Abdul Fatah Jdkijh identik

dengan menggunakan istila&lim. Karena di dalam istilah ini mengandung

proses pendidikan, di antaranya:

1) Ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus menesds@jusia lahir
melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaramglipatan dan hati.

2) Prosesta’lim tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan daldemyalvi
(domain) kognisi semata, tetapi terus menjangkdayah psikomotor dan
afektif. Pengetahuan yang berada dalam batas-bal@gah kognisi tidak
akan mendorong seseorang untuk mengamalkannya dagetahuan
semacam itu biasanya diperoleh atas dasar praséagk).®

Dari sini menunjukkan, bahwa kat&lim ( alxi ) lebih luas serta lebih
mendalam daripada kata tarbiyahi{s ) dalam memberikan pengertian
mengenai konsep pendidikan.

Adapun mengenai kat@'dib ( <2l ) ini merupakan bentuk mashdar
dari kata kerja addaba={i ) yang berarti pendidikan. Dan istilah ini digunaka
oleh Naquib Alatas untuk menggambarkan pengertiandidikan. Karena dari

kata addaba ( <3 ) itu mempunyai arti untuk mengatur pikiran dangjw

"Departemen Agama R\jushaf Al-Qur'an Terjemah..him. 7

®Hery Noer Aly,limu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 7.
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menambah pada baiknya kualitas dan lambing pikitam jiwa, melakukan
pembenahan untuk memperbaiki kesalahan dalam @akiimembenahi yang
salah serta memelihara dan perlindungan dari tim¢gdeu yang tidak baik.

Berdasarkan etimologi bahasa dari ketiga kata lietsdapat ditarik
benang merah, bahwa kata tarbiymemuat kandungan upaya sadar akan
pemeliharaan, pengembangan seluruh potensi diriusiansesuai dengan
fitrahnya dan perlindungan menyeluruh terhadap Heak-kemanusiaannya.
Sementara katta’lim mengesankan proses pemberian ilmu pengetahuan dan
penyadaran akan fitrahnya dan tugas-tugas kemammsia yang harus
diwujudkan oleh individu dalam kehidupan nyata. Sugkan katata'dib
mengesankan proses pembinaan kepribadian dan sika@l (afektif) dan
etika dalam kehidupan. Dengan demikian, ketiga ketsebut pada intinya
mengacu kepada pemeliharaan, perlindungan dan péaggan keseluruhan
potensi diri manusia.

Sedangkan pendidikan Islam sendiri sudah banya&lisédfinisi yang
diungkapkan oleh para pakar pendidikan, dalamriiaidapat pula perbedaan
antara tokoh satu dengan yang lain dalam mendé&amgpendidikan Islam itu.
Namun secara sederhana pendidikan dapat diartidaagai bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadakepdgrangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribady@mg utama. Berdasarkan
batasan-batasan ini pendidikan sekurang-kurangrgfagamdung lima unsur
penting, yaitu:pertama usaha (kegiatan) yang bersifat bimbingan (pimpina
atau pertolongan) dan dilakukan secara s&eaiyapendidik atau pembimbing
atau penolonggetiga,ada yang di didik atau terdidikeempabimbingan yang
memiliki dasar dan tujuarkelima, dalam usaha itu terdapat alat-alat yang
dipergunakan.

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas pendidikanalatd

recognition and acknowledgement, progressivelyiliedtinto man, of the

°Abudin Nata Paradigma Pendidikan Islam, Kapita Selekta Peikaid Islam(Jakarta:
PT Grasindo, 2001), him. 1.
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proper places of things in the order of creationgcls that it leads to the
recognition and acknowledgement of the proper plaic&od in the order of
being and existenc8.

“Pendidikan adalah pengenalan dan pengakuan yamgraseprogresif
ditanamkan ke dalam manusia tentang tempat-tengoag yepat dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian sep@éngga dalam hal ini
dapat membimbing dan menggiring ke arah pengemgarpengakuan tempat
Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan eksistensi

Sedangkan Muhammad At-tiyah Al-Abrossy
B, o malglane, ade (lale, oeni (3L, oS (lakaie Lidls (3 D

Moty Jonlligy 6y aliy e
“Menurut pendapat kami (Muhammad At-tiyah Al-Abrgspendidikan adalah
menyiapkan seseorang supaya hidup sempurna, hidbagia, cinta tanah
airnya, kuat (sehat) badannya, sempurna akhlakngeenstis (teratur)
pikirannya, lembut perasannaya, trampil cerdik mialesaha, tolong menolong
dengan sesamanya, manis tutur katanya baik dergganrhaupun tulisan dan
memperbaiki perbuatan dengan tangannya”.

Menurut Herman H. Horne ia berpendapat pendidilkemshdipandang
sebagai suatu proses penyesuaian diri manusisagiodal balik dengan alam
sekitar, dengan sesama manusia dan dengan tabiagde dari kosmos.
Sementara itu William Mc. Gucken, SJ seorang tokatolik berpendapat
bahwa pendidikan diartikan dengan sebagai suatikepdrangan dan
kelengkapan dari kemampuan-kemampuan manusia baikl,nntelektual,
maupun jasmaniah yang diorganisasikan dengan atuk Lkepentingan-
kepentingan individual atau pun sosial dan diaratkepada kegiatan-kegiatan

yang bersatu dengan penciptanya sebagai tujuamng@tif Menurut Moh.

%Syed Muhammad Naquib al-Atta¥he Concept Of Education In IslatMalaysia:
1991), him. 22.

“Muhammad Attiyah al-AbrosyRuhut Tarbiyah Wat-Ta'lim (Darul lhya Kutubul
Arrobiyah, 1950), him. 7

2\ Arifin, Filsafat Pendidikan IslanJakarta: Bumi Aksara, 2000),him. 12-13.
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Fadil al-Djamaly, pendidikan Islam adalah prosesngaeahkan manusia
kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkajatdéemanusiaannya,
sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemangpaimnnya (pengaruh
dari luar)!® Selain tokoh di atas Ahmad Darimba dalam bukurijsafét
Pendidikan Islam yang sering dikutip dalam pembahagendidikan Islam
menyatakan bahwa, pendidikan Islam adalah bimbingeamani-rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepadbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam.

Zuhairini mengemukakan bahwa “Pendidikan Islanladasaha yang
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anakisésngan ajaran Islam
atau sesuatu upaya dengan ajaran Islam, memikiymuskan dan berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggungjawesuai dengan nilai-nilai
Islam* Sedangkan menurut Ahmad Tafsir Pendidikan Islaatatachbimbingan
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorangisagp@rkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Isfam.

Dari beberapa definisi pendidikan Islam yang dikkakan nampak
sekali persoalan usaha membimbing ke arah pembsmntkepribadian, dalam
arti akhlak menjadi perhatian utama, di sampingakeh perkembangan diri
serta perkembangan kehidupan manusia dalam rangkaunmaikan tugas
hidupnya dan sekaligus menjadikannya mampu menkauktlirinya sebagai
insan yang berkualitas dari hasil proses pendidikeamg dijalaninya,
berdasarkan kepada nilai-nilai Islam menuju terdemga insan kamil. Konsep
insan kamil dalam pandangan Islam, dapat difornkdassecara garis besar
sebagai manusia beriman dan bertakwa serta menki#kiampuan yang
teraktualisasikan dalam hubungan dengan Tuhanmsesaanusia dan alam

sekitarnya secara baik, positif dan konstruktif.

13M Avrifin, Filsafat Pendidikan Islam..him. 17
17uhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him 152

®Ahmad Tafsir/lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam.him. 32
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b. Dasar dan Fungsi Pendidikan Islam

Dengan melihat berbagai uraian mengenai definisidjoikan Islam
maka sudah menjadi jelas bahwa sebagai dasar ddaskn dari pendidikan
Islam adalah ajaran dan nilai-nilai Islam sen@edangkan sumber dari semua
itu adalah Al-Qur'an dan Sunnah (hadist) Nabi. Dalsal ini dapat dikatakan
bahwa pendidikan Islam merupakan suatu kajian nmendeerbagai masalah
yang berkaitan dengan pendidikan yang didasarkada p&l-Quran dan
Sunnah sebagai sumber primer dan pendapat paralahliokoh serta pemikir
muslim dijadikan sebagai sumber sekunder.

Karenanya diakui atau tidak, hakekat pendidikamantsltidak boleh
dilepaskan begitu saja dari ajaran Islam yang aagudalam Al- Qur'an dan
Al-Sunnah, karena kedua sumber tersebut merupaledonman otentik
penggalian khasanah keilmuan apapun dalam Islamgdde berpijak dari
kedua sumber itu diharapkan akan diperoleh gambwgasmg jelas tentang

hakekat pendidikan Islam. Sebagaimana sabda nabi:
ol S &35 06 oy B Ay Jo i et 8Tl A evs g Sis
(ElLe aLel ol ) Wi Jn s s N ENRS,

“Yahya menyampaikan kepadaku dari Malik bahwa iandeagar bahwa
Rasulullah SAW. Berkata: aku meninggalkan dua lagjirou, selama engkau
memegang teguh mereka, engkau tidak akan tersesatka adalah Kitab
Allah (al-Quran) dan Sunnah Nabinya(HR. Imam Malik)”

Dari hadits diatas sudah jelaslah bahwasanya pi&adidslam harus
berdasarkan al-Qur'an dan Hadits. Dan secara unumgsf pendidikan Islam

adalah membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dakembangan

%lImam Malik bin AnasAl Muwatho (Beirut: Darul Afaagil Jadidah, tt), him 785

YImam Malik Bin Anas,AL Muwatta’ Imam Malik |bn Anagerj. Dwi Surya Atmaja,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1999), him. 524
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peserta didik dari tahap ke tahap kehidupannya aampencapai titik
kemampuan yang optimél.

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan dapat dililtri seqgi
pandangan individu dan segi pandangan masyarakah seemandang
pendidikan sebagai suatu transaksi, yaitu prosesibme dan mengambil
antara manusia dan lingkungannya. Oleh karendungsi pendidikan dapat
dilihat pada tiga pendekatan, sebagai berikut :

1) Pendidikan dipandang sebagai pengembangan potensi.
2) Pendidikan dipandang sebagai pewarisan budaya.
3) Pendidikan dipandang sebagai interaksi antara piotem budaya’

Semua pendekatan dalam fungsi pendidikan ini tledalan sendiri-
sendiri tetapi saling memberikan penekanan yangtddmunakan melihat
fungsi pendidikan Islam.

c. Ruang Lingkup dan Komponen Pendidikan Islam

Dengan melihat definisi, dasar dan fungsi penditikslam di atas
sudah menjadi jelas kiranya bahwa ruang lingkupgyaenjadi pembahasan
dalam pendidikan Islam adalah semua hal yang harkaiengan kehidupan
ini. Baik itu kehidupan di dunia saat ini maupurhikeipan kelak di akhirat.
Seluas apapun permasalahan yang ada saat inimjeiggakan lahan garapan
yang harus di selesaikan dalam pendidikan Islanteiéa pendidikan Islam
bersifat komprehensif karena dengan sumber utamah@ur'an dan Hadist
yang bersifat sempurna dan selalu kontekstual daéggala ruang dan waktu.

Dalam banyak hal tentunya pendidikan Islam memilkonsep
mengenai ruang lingkup dari pokok pembahasan yaegjadi satu garapan
dalam pendidikan Islam. Salah satu yang menjacaktaristik isi atau pun

cakupan dari pendidikan Islam pertama tampak padarik pemilihannya

83amsul Nizar Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Té®rdan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 32-33.

Hasan LanggulungPendidikan Islam Menghadapi Abad ke, 2lakarta : Pustaka al-
Husna, 1988), him. 57
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yaitu iman, ilmu, amal, akhlak dan sosial. Dengdteka tersebut pendidikan
merupakan pendidikan tentang keimanan, ilmiah, @mahoral dan sosiaf.

Dengan melihat hal di atas tentunya dapat ditaatki ¥enang merah,
bahwa sesungguhnya ruang lingkup pendidikan Islangatlah luas sekali.
Karena mulai dari segi keimanan, keilmuaan, anidilak dan tentang sosial
masuk di dalamnya. Dan itu berarti semua aspekdikehin masuk dalam
kajian pendidikan Islam.

Sedangkan komponen dalam pendidikan Islam meligujuan
pendidikan, metode, pendidik, anak didik, materiurikulum) dan
lingkungan?*

1) Tujuan Pendidikan

Menurut Ali Asraf, tujuan pendidikan Islam adalaRertama,
mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mamdatian
mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islaam d&bnsteks
kehidupan modern.Kedug membekali anak didik dengan berbagai
kemampuan pengetahuan dan kebajikan, baik pengetahraktis,
kesejahteraan lingkungan sosial, dan pembangunamona Ketiga,
mengembangkan kemampuan pada diri anak didik, umikghargai dan
membenarkan superioritas komparatif kebudayaan pgaadaban Islami
diatas semua peradaban dan kebudayaan Keempat memperbaiki
dorongan emosi melalui pengalaman imajinatif, sgdan kemampuan
kreatif dapat berkembang dan berfungsi mengetabuna@norma Islam
yang benar dan yang salafelima membantu anak yang sedang tumbuh
untuk belajar berpikir secara logis dan membimhingses pemikirannya

dengan berpijak pada hipotesis dan konsep-konsegefghuan yang

Hery Noer Aly, Munzeir SWatak Pendidikan Islarfilakarta: Friska Agung Insani,
2003), him. 68.

Juwariyah, Pengertian dan Komponen-Komponen Pendidikan Islarspgektif
Mahmud Yunus dan Muhammad ‘Athiyah Al Abrgmirnal (Yogyakarta: Ull, 2009), him. 77

16



dituntut. Keenam mengembangkan, mengharuskan, dan mendalami
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa tulis darshdatin (asing}?
Dengan melihat tujuan pendidikan yang telah dikeskak di atas,
maka jelaslah bahwa tujuan yang ingin dicapai bukanya agar umat
Islam mampu melaksanakan ajaran agamanya saja,nnbahih dari itu
supaya mereka dapat mengembangkan seluruh potangi gimilikinya
dalam rangka membentuk pribadi yang bisa bertargggamab pada dirinya

sendiri, orang lain maupun kepada sang Khalik.

2) Metode

Terdapat beberapa metode yang digunakan oleh pleaidslam.
Diantaranya menurut pendapat Muhammad Qutub yamgatekan bahwa
beberapa metode yang dapat dilakukan dalam peadidlklam ialah
seperti: keteladanan, nasehat, cerita, memuji kelkéan peserta didik,
memberi reward bagi yang berprestasi dan sangsifhsik terhadap yang

melanggaf®

3) Pendidik

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab teghad
perkembangan anak didik dengan mengupayakan pesgab seluruh
potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitifaupun psikomotorik.
Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggam@b memberi
pertolongan pada anak didik dalam perkembanganajaisdan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdidirs&an memenuhi
tugasnya sebagai hamba AlffhEarl V. Pullias and James D. Young
mengungkapkan bahwdhe teacher is “learned”. He should know more

than is students. However, he recognizes that les dot know everithing,

22pi Ashraf, Horison Baru Pendidikan IslangJakarta: Pustaka Firdaus, 1989), him. 130-

131
Zjuwariyah Pengertian dan Komponen-Komponen Pendidikan Islafim.78
#Hamruni, Konsep Edutaiment dalam Pendidikan Islaf¥ipgyakarta: Sukses Offset,
2008), him.76
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and he is mainly a learner. The teacher is an exartghis student. Yet, he
also makes mistakes, he is human. The teacherdsbeubbjective, but the
teacher-student relationship is so close that temfmay be difficult to be
objective.”®

“Pendidik adalah pengajar, dia harus tahu lebityakmaripada muridnya.
Akan tetapi, dia mengakui/sadar bahwa dia tidak ga&hui sesuatu
apapun, dan dia adalah seorang pengajar yang u@uona.adalah contoh
bagi muridnya. Namun, dia juga membuat kesalah@nadalah manusia.
Guru harus objektif, tetapi hubungan antara gungda murid mempunyai
hubungan yang lebih dekat sehingga mungkin sujekaip.”

Sedangkan menurut undang-undang sisdiknas no 2 taf03
pasal 39 disebutkan bahwa pendidik merupakan tepegfassional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proseslpg@rdan, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan tipafa serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada mastarak

Pendidik yang paling utama dan yang terpentingaddarang tua
karena tumbuh berkembanya anak tergantung pendidiaag dilakuakan
oleh orang tuanya. Nabi Muhammad Saw bersabda:

15 gl Je A 2gl3 98 g e Ay o 230 06 06 il (o B35 o
sy olgy) w5 wilat 3f w13
“Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anlakidkan dalam keadaan
fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akamjagikan anak itu

menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi”.
Allah berfirman:

X LA Lo ¢ O& @08 O 43
B -MO24 BXURCEL -7
A0 REr 2O e A<H2ERO> ALOL

RN o { 6 OAL Teo

®Earl V. Pullias and James D. YoungT&acher is Many Thing§USA: Fawcelt, 2000),
him. 14.

%lmam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin IbrahimirBAl-mughiroh Al-Bukhori,
Shohih Bukhori(Beirut: Darul Kutub lImiyah, 1992), him. 421
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinaun ¢keluargamu dari api
neraka..."(QS: At-Tahrim : &}
Dalam hadits dan ayat di atas sudah sangat jelpsia@n orang tua

sebagai pendidik sangatlah penting terutama dalaenkembangan
pendidikan anaknya, walaupun di zaman sekarangsumah banyak
lembaga-lembaga pendidikan akan tetapi perang omamgmasih sangat
dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan pesleita didik).

4) Peserta Didik.

Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arsébdi dengan
Tilmidzjamaknya adalafalamidzyang artinya adalah “murid”,
maksudnya adalah “orang-orang yang mengingini pikeh”. Dalam
bahasa arab dikenal juga  dengan istifaklib, jamaknya
adalahThullab,yang artinya adalah “pencari’, maksudnya adalafarigf
orang yang mencari ilmu”.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah peserta didik ialatang yang
menerima pengaruh seseorang atau sekelompok osyg menjalankan
kegiatan pendidikaff Sedangkan dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pesed& @dalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensmdlalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang s pendidikan
tertentu®® Dalam undang-undang sisdiknas tahun 2003 pasajuda
disebutkan tentang hak dan kewajiban peserta di@&mar Hamalik
mendefinisikan peserta didik sebagai suatu kompomasukan dalam

sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dapsoses pendidikan

?'Departemen Agama RWjushaf Al-Qur'an Terjemah..him. 561

23yaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologi§lakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 51

*Dadang Suhardan dkkanajemen PendidikarfBandung: Alfabeta, 2008), him. 205
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sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuagage tujuan
pendidikan nasionaf

Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disikapubahwa
peserta didik merupakan orang yeng belum dewasa dalam
perkembangannya memerlukan bimbingan dari pendidikituk
mengembangkan potensi anak didik tersebut melabhsgs pembelajaran

yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pekalidiertentu.

5) Kurikulum

Kurikulum secara bahasa berasal dari bahasa latto Ycurrere”
yang berarti lapangan perlombaan lari. Namun datamia pendidikan
pengertian tersebut dijabarkan bahwa bahan belagah ditentukan secara
pasti, dari mulai diajarkan dan kapan diakhiri demgaimana cara untuk
menguasai bahan agar dapat mencapai kelulusans@rayengungkapkan
kurikulum merupakan suatu perencanaan untuk metidagaluaran Qut-
Come3 yang diharapkan dari suatu pembelajdfan.

Sedangkan secara istilah kurikulum ialah segalaggaman
pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada sklanak didiknya, baik
dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekdfaBalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 pasghi 19 mengatakan
kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturaigenantujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagaloman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk meinttapan pendidikan
tertentu.

%Ara Hidayat, Imam MachaliPengelolaan Pendidikan(Bandung: Pustaka Educa,
2010), him. 161

33yaiful Sagalakemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidii@andung:
Alfabeta, 2009), him. 141

32B. Syuryosubroto,Manajemen Pendidikan di SekoJatyakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 32
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Namun kadang-kadang orang menyebut kurikulum adaédiagi
rencana pendidikan dan pengajaran atau programidiearad Akan tetapi
dari beberapa pengertian di atas dapat ditarikrkadian bahwa kurikulum
ialah suatu perencanaan mengenai tujuan, isi daanbelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaatkegembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu sesuangal® rencana
pembelajarannya.

6) Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikargyikut serta
menetukan corak pendidikan Islam, yang tidak sedpeéngaruhnya
terhadap anak didik. Lingkungan yang dimaksud wi adalah lingkungan
yang berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi ¢okeawdianak”. Dari
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahmgklingan sangat besar
pengaruhnya dalam memberikan corak kepribadian ditik Baik buruk
pribadi anak didik juga tergantung pada kualitagKungannnya. Secara
garis besar lingkungan pendidikan Islam itu daphedbkan menjadi tiga
golongan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakaal ini, senada dengan
apa yang diungkapkan oleh Sholeh Abdul Aziz bahwa:

G B Jelsall adgd sBaoVly 50Vly 2wyl tlgns (S8 Sosaie Ay Julse
3 s
e B Lad 01 Sy cpllly

“Faktor-faktor lingkungan yang mutlak dihadapi loleetiap anak didik

adalah: sekolah, keluarga dan teman-teman. fakiopenting bagi para
pendidik dan orang tua dalam rangka pendekatardeegetiap anak didik”

2. Perkembangan Pendidikan Islam
Pendidikan Islam selalu berkembang dari masa kenRekembangan
pendidikan Islam bermula dari masa Rasulullah ya#tika wahyu al-Qur'an

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW berupa suréleg] 1-5 yang isinya

337uhairini, Filsafat Pendidikan Islam,..him 165

%Sholeh Abdul Aziz Attarbiyyah Wat Turuqut TadrigMekah: Darul Ma’arif, t.t.h ),
him. 7.
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memerintahkan untuk membaca. Setelah wahyu innfiRasulullah mengajarkan
pendidikan Islam berupa kumpulan-kumpulan ayat @& dan membentuk
ideologi peradapan Islam dengan ajaran-ajaran Islang mulia. Pada zaman
Rasulullah ini, pendidikan Islam berkembang melldmbaga pendidikan masjid,
karena masjid merupakan lembaga pendidikan pokd& paman inf>

Selanjutnya perkembangan pendidikan Islam mengatsriembangan
pesat, tepatnya pada zaman Abassiyah. Pada magendidikan Islam telah
mengalami masa kejayaannya yang mana dimulai debgdembang pesatnya
kebudayaan Islam yang ditandai dengan berkembaasnya lembaga-lembaga
pendidikan Islam dan madrasah-madrasah formal seiversitas dalam berbagai
pusat kebudayaan Islam. Lembaga-lembaga pendidigakolah-sekolah dan
universitas-universitas tersebut tampak sangat mEmipengaruhnya dalam
membentuk pola kehidupan dan pola budaya kaum miasi?

Akan tetapi Sebelum timbulnya sekolah dan univessitang kemudian
dikenal sebagai lembaga pendidikan formal, dalamadislam sebenarnya telah
berkembang lembaga-lembaga pendidikan islam yangsiféte nonformal.
Diantara pendidikan islam yang bersifat nonforreaede¢but adalah
a. Shuffah
b. Kutab®’
c. Halagah
d. Majlis
e. Masjid
f. Khar’®
g. Ribath

%Hasan LanggulungAsas Asas Pendidikan Islarflakarta: Pustaka Al Husna, 1988),
him. 111

36z uhairini, dkk,Sejarah Pendidikan IslapfJakarta: Bumi Akasara, 2004), him. 88

¥"Merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat dasangymengajarkan membaca dan
menulis kemudian meninglat pada pengajaran alqugenpengetahuan agama tingkat dasar.

#Merupakan asrama murid-murid dari luar kota yangda& belajar hukum Islam di
suatu masjid.
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h. Rumah-rumah para ulama (ahli ilmu pengetahuan)

i. Toko-toko buku dan peppustakaan

j. Rumah sakit

k. Badiah (padang pasir, dusun tempat tinggal badwi)

Sedangkan timbulnya lembaga pendidikan formal dab@muk sekolah
adalah merupakan pengembangan semata-mata dagm sigéngajaran dan
pendidikan yang telah berlangsung di masjid-magjohg sejak awal telah
berkembang dan telah dilengkapi dengan saranassamatuk mempelancar
pendidikan dan pengajaran didalamnya.

Faktor-faktor yang menyebabkan berdirinya sekottekh diluar masjid
adalah
a. Perubahan zaman dan kemajuan pendapat manusiadiadatara mata

pelajaran-mata pelajaran itu yang untuk mempefajardiperlukan soal tanya
jawab, perdebatan dan pertukaran fikiran. Cara ajangzang semacam ini
tidak serasi dengan ketenangan dan rasa keaguragen harus dijaga para
pengunjung-pengunjung masfid.

b. Dengan berkembang luasnya ilmu pengetahuan baikenanagama maupun
umum maka semakin banyak diperlukannya khalakahgkkran-lingkaran
pengajaran) yang tidak mungkin keseluruhan tertomgpaalam ruang
masjid®*

Dengan berdirinya madrasah-madrasah tersebut, defajk lembaga
pendidikan Islam, mulai dari tingkat dasar yaitat&lh sampai tingkat menengah
dan tingkat tinggi, akan tetapi lembaga pendidikan belum mempunyai
kurikulum yang seragam dikarenakan masih tergamyam@gepada keahlian guru-
gurunya sehingga menyebabkan bervariasinya kunkwudntara madrasah yang
satu dengan yang lainnya.

3%Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam(Jakata: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 32-42

“°Ahmad SjalabiSedjarah Pendidikan IslaniJakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 106

#1Zuhairini, dkk,Sejarah Pendidikan Islam,.him. 100
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Sehingga dengan berkembangnya lembaga-lembagadpemdisiam ini,
membuat kemajuan bangsa Islam sampai pada pundaka&enya dengan
berkembangnya cabang-cabang ilmu pengetahuan ydragildan oleh para
pemikir-pemikir muslim.

Setelah mengalami masa jayanya pendidikan Islam jogngalami masa
kemundurannya karena disebabkan oleh hal-hal deriku
a. Telah berkelebihan filsafat islam (yang bercoralssig) yang dimasukan olel

Al-Ghazalf”” dalam alam islami di timur, dan berkelebihan piiau Rusyd
dalam memasukan filsafat islamnya (yang bercorakomnalistis) kedalam
dunia islam di barat. Al-Ghazali dengan filsafakamsnya menuju kearah
bidang rohania hingga meghilang ia kedalam mega adesawuf, sedangkan
Ibnu Rusyd dengan filsafatnya yang menuju araheb&ahgan dengan Al-
Ghazali. Maka Ibnu Rusyd dengan filsafatnya merkgjurang materialisme.
Al-Ghazali mendapat sukses di timur, hingga pentdppadapatnya
merupakan suatu aliran yang terpenting, Ibnu Ruegddapatkan sukses di
barat hingga pikiran-pikirannya menjadi pimpinamgapenting bagi alam
pikiran barat.

b. Umat islam terutama para pemerintahnya (khalifabltas, amir-amir)
melalaikan ilmu pengetahuan dan kebudayaan, dak tieemberi kesempatan
untuk berkembang.

c. Terjadinya pemberontakan-pemberontakan yang dibardengan serangan
dari luar, sehingga menimbulkan kehancuran-kehamcyang mengkibatkan
berhentinya kegiatan-kegiatan pengembangan ilmu ggiehuan dan
kebudayaan di dunia islaff.

Dengan semakin ditinggalkanya pendidikan inteldktoaka semakin
statis perkembangan budaya islam, karena dayakbtiell generasi penerus tidak

mampu mengadakan kreasi-kreasi budaya baru, batdah menyebabkan

42p| Ghozali ialah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Bhmad Al Ghozali

“3samsul Nizar,Sejarah Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), him.177-178

24



ketidak mampuan untuk mengatasi permasalahan-pele@has baru yang
dihadapi sebagai akibat dari perubahan dan perkegabe zaman. Ke tidak
mampuan intelektual tersebut merealisasi dalam &eaay bahwa pintu ijtihad
telah tertutup dan terjadilah kebekuan inteleksealara total.
Setelah mengalami masa kemunduran ini, pendidikelaml mulai
mencoba membangkitkan pendidikannya lagi dengan pedmtikan berbagai
macam sebab kelemahan dan kemunduran umat islaagasstana nampak pada
masa sebelumnya, dan dengan memperhatikan sebat-debmajuan dan
kekuatan ang dialami oleh bangsa-bangsa Eropa, rpakia garis besarnya
terdapat tiga pola pemikiran pembaharuan pendidiélam. Ketiga pola tersebut
adalah
a. Pola pembaharuan pendidikan islam yang beroreikggsda pro pendidikan
modern di Eropa.

b. Yang berorientasi dan bertujuan untuk pemurniandanajaran islam.

c. Yang berorientasi pada kekayaan dan sumber budaygshd masing-masing
dan yang bersifat nasionalisiife.

Selanjutnya seperti juga di bagian dunia Islam nigén yang berjalan
serentak dengan gerakan pembaharuan Islam yang akieatkan terjadi
perubahan dalam proses pendidikan Islam yang daans besarnya dapat
digambarkan sebagai kebangkitan, pembaharuan dakamapencerahdfi.
Gerakan pembaharuan ini juga berimbas pula paddigikan Islam yang terjadi
di Indonesia, dan dengan gerakan ini, pendidikdamsmenjadi berkembang
pesat di Indonesia dengan berdirinya beberapa wetratau sekolah Islam
model Barat yang dikembangkan oleh Muhammadiyah\i&f®
3. Pendidikan Islam di Masjid

“Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agaman)skejarah Pendidikan Islam
(Jakarta: , 1985), him. 114

**Hasan Langgulung?endidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21, him. 65

“*Khozin, Jejak-Jejak Pendidikan Islam Di Indonesi&lalang: UMM Press, 2006), him.
74
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Pendidikan Islam pada perkembangannya tidak akdep#s dari pada
masjid, karena dalam sejarahnya pendidikan Islanaws dari proses tanya
jawab para sahabat yang bermusawarah tentang yslagisering menggunakan
masjid sebagai lokasi utamanya oleh sebab itu lardsen masjid juga dapat
menjadi tempat pendidikan Islam.

a. Hakekat Masjid
Pada hakekatnya masjid merupakan tempat seorandpahamtuk
menghadap Tuhannya. Akan tetapi sebelum membabdés |Enjut tentang
masjid. Sebaiknya kita tengok masjid dilihat dabkapa aspek berikut:
1) Pengertian Masjid
Secara bahasa Sidi Gazalba, mendifinisikan Magmhra bahasa
berasal dari fi'il madzsajadayang artinya ialah sudah sujud, lalu mendapat
tambahanma diawalan (menjadi isim makan), maksajada berubah
menjadi masjidu (masjid) yang artinya tempat bersuftidSebagaimana
firman Allah dalam surat al-Jin ayat 18:

o[X[em X AOEXORONOM e OO e
QOO * Lo - AR BXURRKOex
IR P
“Dan sesungguhnya masjid-Masjid itu adalah kepuny&#lah. Maka
janganlah kamu menyembah seorangpun di dalamnyamgiag
menyembah Allah”. (al-Jin ayat: 1§)
Dari uraian di atas maka arti Masjid secara balzzdah tempat

untukbersujud (shalat) kepada Allah SWT. Baik barghalatmaktubah
ataupun shalat jum’at.

Secara lIstilah ada beberapa pengertian Masjid maemara ahli
yaitu:
a) Menurut Quraish  Shihab, bahwa Masjid merupakan &mp

untukmelaksanakan segala aktivitas manusia muslinangy

415idi GazalbaMesjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islgdgkarta: Pustaka al-Husna,
1994), him. 118.

“8Departemen Agama RWjushaf Al-Qur'an Terjemah..him. 575
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mencerminkankepatuhan kepada Allah swt. Dengan ki@mi maka
Masjidmenjadi pusat segala bentuk kegiatan orarslgg:)muslim“.9

b) Menurut  Abubakar, Masjid adalah tempat memotifasian d
membangkitkan kekuatan ruhaniyah dan keimanan isgonaislim.

c) Moh.E. Ayub, mendefinisikan Masjid merupakan tempedng-orang
muslim berkumpul dan melakukan shalat berjama’ahngde
meningkatkan solidaritas dan silaturrahim dikalangauslimin®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis #Epwahwa

Masjid merupakan tempat untuk melaksanakan segaituk aktifitas umat

Islam yang mencerminkan penghambaan diri kepadeh d8WT, baik

berupa ibadah shalat, i'tikaf, pendidikan dan &ksfaktifitas yang lain.

Masyarakat muslim di Indonesia menganggap bahwegsiuMasijid
dikhususkan sebagai pusat peribadatan, pusat pgiagadiri pada Allah
dengan menjadikan shalat dan i'tikaf kepadanyaptepada masyarakat
umumnya Masjid ini telah mempunyai pengertian sab&gmpat khusus
yang dalam bentuk bangunan yang digunakan untulka’@mJum’ah.

Adapun Masjid (tempat sujud) yang tidak dipergumalsgbagai tempat

untuk pelaksanaan shalat jum’ah bukanlah Masjaptetkan dianggap oleh

masyarakat pada umunya dengan sebutan lain yaitau,suanggar

(mushala) atau sebutan yang lain disesuaikan denig@nah masing-

masing>*

2) Fungsi Masjid
Pada masa sekarang Masjid semakin perlu untuk ghfkan,
diperluas jangkauan aktivitas dan pelayanannyaa seitangani dengan
organisasi danmanajemen yang baik. Tegasnya, pdihgdakan

mengaktualkan fungsi dan peran Masjid. Meskipumg$iilmtamanya sebagai

49\, Quraish Shihab,Masjid, dalam _http://media.isnet.org/islam/quraish/waavas
/masjid .html di akses tanggal 4 agustus 2012

*Moh. E. Ayub,Manajemen Masijid.,... him. 1-2.

*Moh. E. Ayub,Manajemen Masjid,...... him. 42
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tempat menegakkan shalat, namun Masjid bukanlalyahtempat untuk
melaksanakan shalat saja.

Di masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallamelas
dipergunakan untuk shalat, berdzikir dan beri'tikaflasjid bisa
dipergunakan untuk kepentingan sosial. Misalnybagai tempat belajar
dan mengajarkan kebajikan (menuntut ilmu), merawaang sakit,
menyelesaikan hokum li'an dan lain sebagainya. kberbeberapa di

antaranya adalah:

a) Sebagai Tempat Beribadah
Fungsi dan peran Masjid yang pertama dan utamaladabagai
tempat dzikir dan shalat. Shalat memiliki makna, "menghubungkan”,
yaitu menghubungkan diri dengan tuhan (Allah) daeh dkarenanya
shalat tidak hanya berarti menyembah saja. Ghabatendapat bahwa
shalat adalah hubungan yang teratur antara muséingah tuhannya
(Allah). Ibadah shalat ini boleh dilakukan dimareas karena seluruh
bumi ini adalah Masjid (tempat sujud), dengan kietzm tempat tersebut
haruslah suci dan bersih. Akan tetapi Masjid sebbgagunan khusus
rumah ibadah tetap sangat diperlukan. Karena, Matslak hanya
sebagai tempat kegiatan ritual-sosial saja, tgtaga merupakan salah
satu simbol terjelas dari eksistensi Is&m.
b) Sebagai Tempat Menuntut Iimu.
Sebagaimana yang telah banyak dicatat oleh kauarasejn
bahwa Rasulullah SAW, telah melakukan keberhasilakwahnya ke
seluruh penjuru dunia. Salah satu faktor keberwasidakwah tersebut

tidak lain karena mengoptimalkan masjid, salahrsatuadalah bidang

*2Ahmad Yani,Panduan Memakmurkan Masji@epok: Al- Qalam, 2009), him. 37

*Azyumardi  Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekontruksi dan
Demokratisasi(Jakarta: Buku Kompas, 2002), him. 234.
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pendidikan. Masjid ini pun digunakan sebagai puegiatan masyarakat
sehingga dalam waktu yang relatif singkat selanmdaregy waktu 23
tahun beliau mampu melakukan perubahan sosial gangat berarti.
Seluruh kegiatan umat termasuk pendidikan difokaski masjid.
Adapun majelis pendidikan yang dilakukan Rasululldan para
sahabatnya di Masjid dengan sisteinalagah. Tetapi dalam
perkembangan selanjutnya tumbuh semangat di kalaogsat Islam
untuk menuntut ilmu dan memotivasi mereka mengkataranak-
anaknya untuk memperoleh pendidikan di Masjid sebagndidikan
menengah setelduttah>

Sebagaimana yang telah dikemukakan Hasan langgbimga”
sarana pendidikan Islam dari kaum muslimin yanghtehelembaga pada
masa permulaan Islam adalah kuttab (surau), sekomgurasah) dan
mas;jid™

Di zaman Nabi Muhammad ilmu agama yang diajarkan Al
Quran dan Hadits dan proses pentransferan ilmu langsung
berhubungan dengan masjid sebagai sarana penditiilkan. Pangkal
tolak dari pelajaran Islam ialah menghafalkan damgartikan Qur'an.
Di zaman Nabi pelajaran dilakukan di masjid, dimarabi sebagai
pendidik dan mukmin-mukmin sebagai peserta didtkmigbertemu.

c) Sebagai Tempat Sosial Kemasyarakatan

Seiring dengan kemajuan zaman dan perubahan-penulyamg
sangat cepatnya. Maka hal ini mempengaruhi suasima kondisi
masyarakat muslim. Termasuk perubahan dalam meragegkén fungsi
dan peranan masjid-Masjid yang ada di lingkungaa. kbalah satu
fungsi dan peran Masjid yang masih penting unta&ptelipertahankan

hingga kini adalah dalam bidang sosial kemasyaaakat

*Samsul Nizar,Sejarah Dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan IsldPotret Timur
Tengah Era Awal Dan IndonesigCiputat: Quantum Teaching, 2005), him. 13.

*Hasan LanggulungPendidikan Dan Peradaban IslanfJakarta: Pustaka Al-Husna,
1985), him. 32
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Selain itu Masjid juga difungsikan sebagai tempahgumumkan
hal-hal yang penting berkaitan dengan peristiwaspesa sosial
kemasyarakatan sekitar, karena pada dasarnya rMvegid yang
didirikan secara bersama dan untuk kepunyaan dezfzentingan
bersama. Sekalipun Masjid tersebut didirikan sedadavidu, tetapi
Masjid tersebut tetaplah difungsikan untuk tujuarsama?®

Hal ini dapat diamati dari pengaruh shalat berjgmaarang-
orang duduk, berdiri, dan sujud dalamaf(barisan) yang rapi bersama-
sama dipimpin oleh seorang imam.

d) Ekonomi

Berawal dari keyakinan bahwa Masjid adalah merupaka
pembentuk peradaban masyarakat Islam yang didasates prinsip
keutamaan dan tauhid, Masjid menjadi sarana yapgtdaelaksanakan
dari apa yang menjadi kebutuhan masyarakat di asel#, minimal
untuk Masjid itu sendiri agar menjadi otonom dawnaki selalu
mengharapkan sumbangan dari para jama’ahnya. Hahumgasjid
dengan kegiatan ekonomi tidak hanya hubungan tempengkaji
gagasan-gagasan tentang ekonomi saja, tetapi sdibggangan tempat
transaksi tindakan ekonomi pada khusnya di sekitasjid, seperti di
halaman dan pinggiran masjid. lde-ide dasar prinsiam mengenai
ekonomi berlaku dan dipraktikkan oleh umat Islanmi dilu hingga
sekarang kini. Dulu Masjid bisa melahirkan komplekstokoan. Karena
toko-toko tersebut dapat membantu melengkapi ségdlatuhan Masjid
dan sarananya. Aktifitas ekonomi tersebut merupdietrendak sadar
manusia atau sekelompok masyarakat untuk memenahutlkhan
hidupnya yang tidak mungkin diperoleh secara mandal inilah yang
mendorong kegiatan ekonomi dalam masyarakat kita.

Oleh karenanya dalam kehidupan modern ini peranasjian

dalam bidang ekonomi ini sangat diperlukan selaipagai dasar akan

*3idi GazalbaMesjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, him. 130-131
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masjid dapat berdiri sendiri tanpa harus mengha@pbangan dari
jama’ahnya juga dapat berperan sebagai pengawasintop@ dan
pengingat untuk menjalankan roda ekonomi sebagairsgari’at Islam.
Dan selama masjid memainkan peranannya dalam bie&kogomi,
selama itu pula masjid itu akan memulangkan asas-dan prinsip-
prinsip ekonomi itu pada Islam.

b. Pendidikan pada Masjid

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat gebtagi umat
Islam. Dengan pendidikan, kaum muslimin tidak hamgmiliki pengetahuan
dan wawasan yang luas serta menguasai ajaran t&agan baik, sehingga
mampu membedakan antara yang hag dengan yang ba&dmping itu,
pendidikan Islam dapat menumbuhkan dan meningkatlkeamampuan kaum
muslimin dalam mengekspresikan nilai-nilai Islamlada berbagai aspek
kehidupannya. Akan tetapi semuanya itu tidak ddgajalan dengan baik
apabila sarara dan prasarananya tidak mendukungs&lah satu sarana dan
prasarana yang mendukung pendidikan Islam adalalagjid.

Masjid merupakan salah satu sarana pendidikan Iddagi kaum
muslim, manakala masjid dijadikan sebagai sarandigi&an kaum muslimin,
niscaya umat Islam akan merasakan betul keberaohasiid selain sebagai
sarana pendidikan juga sebagai sarana menyamblingildgurrahmi antar
sesama muslim. Dikatan juga oleh Abdur RachmanwhaalMuhammad used
to sit at the mosque in medina surrounded by Hisviers and used to instruct
them by repeating what he said three times urgiy tmemorized i

“Muhammad terbiasa duduk (i'tikaf) di Masjid Madmadan memberikan
pengajaran kepada para pengikutnya dengan caralpaggn tiga kali sampai
mereka menghafalkan materi tersebut.”

5’Sidi GazalbaMesjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, him. 174

58Abdur Rachman,The Pesantren Architects And Their Socio-Religidescing, a
Dissertation Submitted In Partial Satis Faction Ofe Require Ments For The Gegree Of Doctor
Of Phylosophy In Islam Studi€$850-1950), (California Los Angeles: University Oalifornia
Los Angeles, 1997 ), him. 38.
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Rasulullah dan para sahabatnya paham betul akapglen ini, maka
ketika Rasulullah tiba di Madinah, hal pertama ydiigkukan oleh Rasulullah
adalah dengan membangun masjid yang kemudian dik#gragan nama
Masjid Nabawi. Ini merupakan suatu isyarat pentdayi rasulullah saw,
bahwasanya masjid merupakan sesuatu yang sandatgpeagi umat Islam’
Dikarenakan di dalam masjid ini, seluruh umatnsldapat membahas dan
memecahkan persoalan hidup, bermusyawarah untukujmeékan berbagai
tujuan.

Selain itu masjid juga digunakan sebagai pusat idiaeh yang
mengajak manusia pada keutamaan, kecintaan pada jlengetahuan,
kesadaran sosial, serta pengetahuan mengenai haked@ajiban mereka
terhadap negara Islam yang pada dasarnya didirikamk mewujudkan
ketaatan pada syari'at keadilan dan rahmat ANédmsjid juga dapat dijadikan
sebagai pusat gerakan penyebaran akhlak Islam darberantas kebodoh&h.

Di dalam masjid ini, metode pengajaran pendidikatanh yang
dilakukan oleh Rasulullah dalam menyebarkan pekaidilslam adalah
dengan bentukalagah di mana para sahabat duduk mengelilingi beligukun
mendengar dan melakukan tanya-jawab berkaitan magama dan kehidupan
sehari-hari. Dan halagah (lingkaran) ini didalamnyangajarkan berbagai
macam ilmu pengetahuan yang didalamnya juga terjdidkusi dan
perdebatafi*

Dan pada perkembangannya, pendidikan di masjid heygembang
tidak hanya dengan melalui sistémlagoh seperti pada zaman Rasulullah,
akan tetapi sudah melebar dengan banyak didirikadespnbaga pendidikan
formal seperti didirikannya sokolah dan madarasaHingkungan masjid.

Lewat lembaga sekolah atau madrasah ini, pendidikeislaman dapat

*Ahmad Yani,Panduan Memakmurkan Masjichim. 21

8%Apdurrahman An NahlawPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakex,
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Inasani Press, 19856) 1137

®1Zuhairini, dkk,Sejarah Pendidikan Islam,..him. 100
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dioptimalkan dengan lebih baik dan terstruktur. &a&cnon formal atau
informal pendidikan Islam yang ada di masjid sudegtkembang melalui
bentuk pendidikan pesantren kilat ramadhan, pelariremaja Islam dan
kursus bahas¥.

Jadi tidaklah mengherankan jika masjid merupakas agama yang
terpenting bagi pembentukan masyarakat Islam kameasyarakat muslim
tidak akan terbentuk secara kokoh dan rapi kedeligan adanya komitmen
terhadap sistem, akidah, dan tatanan Islam. Hal tichk akan dapat
ditumbuhkan kecuali melalui semangat masjid yangieul dengan sistem

pendidikannya.

®2Moh. E. Ayub,Manajemen Masjid..him. 74
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